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ABSTRAK 

 

Khasanah, S.R.L 2024. Pengaruh fatherless condition terhadap tingkat self awareness 

pada mahasiswa Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Skripsi. Jurusan Psikologi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Raden Rahmat Malang. 

Pembimbing Hesti Setyodyah Lestari., M.Psi. Psikolog. 

 

Kata Kunci : Fatherless, Self Awareness, Mahasiswa Unira Malang 

 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang berperan penting 

dalam perkembangan individu, salah satunya self awareness. Self awareness merupakan 

kemampuan individu untuk mengenali dan memahami perasaan, motivasi, pikiran serta 

kekuatan dan kelemahan dalam diri. Dalam konteks penelitian menunjukkan bahwa self 

awareness dapat dipengaruhi oleh beberapa macam variabel psikologi salah satunya 

lingkungan keluarga terutama peran ayah. Ketika peran ayah tidak terpenuhi atau 

mengalami kondisi fatherless, maka individu akan mengalami kekurangan dalam 

bimbingan emosional dan model perilaku yang krusial untuk membentuk pemahaman 

diri. Fatherless merupakan kondisi ketidakhadiran peran ayah dalam bentuk 

pengasuhan baik secara fisik maupun secara psikis. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kondisi fatherless dan self awareness serta pengaruh kondisi 

fatherless terhadap tingkat self awareness pada mahasiswa Universitas Islam Raden 

Rahmat Malang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan jumlah 

sampel 115 mahasiswa aktif Unira Malang tahun 2020-2023 yang terdiri dari 14 

Program Studi dengan jumlah populasi sebesar 1.678 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dan teknik  pengumpulan data 

menggunakan kuesioner atau skala likert. 

Hasil penelitian diperoleh dengan hasil uji hipotesis regresi sederhana nilai sig 

0.00 < 0.05 dan pada hasil uji signifikansi parsial (uji t) 0.00 < 0.05 dan t hitung 139.885 

> t tabel 0.183 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang 

artinya bahwa terdapat pengaruh antara kondisi fatherless terhadap tingkat self 

awareness pada mahasiswa Unira Malang.  
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ABSTRACT 

Khasanah, S.R.L 2024. The influence of fatherless condition on the level of self-

awareness in students of Raden Rahmat Islamic University Malang. Thesis. Department 

of Psychology, Faculty of Social and Political Sciences, Raden Rahmat Islamic 

University Malang. Advisor Hesti Setyodyah Lestari., M.Psi. Psikolog. 

Keywords : Fatherless, Self Awareness, college student of Unira Malang. 

The family is the smallest unit in society which plays an important role in 

individual development, one of which is self-awareness. Self-awareness is an 

individual's ability to recognize and understand feelings, motivations, thoughts and 

strengths and weaknesses within oneself. In the context of research, it shows that self-

awareness can be influenced by several psychological variables, one of which is the 

family environment, especially the role of the father. When the father's role is not 

fulfilled or experiences a condition of fatherlessness, the individual will experience a 

lack of emotional guidance and behavioral models that are crucial for forming self-

understanding. Fatherlessness is a condition of the absence of the father's role in the 

form of nurturing both physically and psychologically. The aim of this research is to 

determine the level of fatherlessness and self-awareness and the influence of 

fatherlessness on the level of self-awareness of students at Raden Rahmat Islamic 

University, Malang. 

The research method used was descriptive quantitative with a sample size of 115 

active students at Unira Malang in 2020-2023 consisting of 14 study programs with a 

population of 1,678 students. The sampling technique used was purposive sampling 

technique and the data collection technique used a questionnaire or Likert scale. 

The research results were obtained by simple regression hypothesis test results 

with a sig value of 0.00 < 0.05 and partial significance test results (t test) 0.00 < 0.05 

and t count 139.885 > t table 0.183 so it can be stated that Ha is accepted and H0 is 

rejected, which means that there is an influence between Fatherless conditions on the 

level of self-awareness of Unira Malang students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peranan 

penting dalam perkembangan individu, terutama dalam membentuk karakter, 

kepribadian, dan kesadaran diri atau self awareness. Self awareness atau 

kesadaran diri merupakan kemampuan individu untuk mengenali dan 

memahami perasaan, motivasi, pikiran, serta kekuatan dan kelemahan diri 

sendiri. Self awareness sangat penting dalam pembentukan identitas pribadi 

dan dalam pengambilan keputusan karena hal tersebut berpengaruh pada 

masa depan individu. Kesadaran diri yang baik membantu seseorang untuk 

lebih adaptif terhadap lingkungan, memiliki kontrol emosi yang baik, serta 

mampu membangun hubungan interpersonal yang sehat. Dalam self 

awareness terdapat aspek-aspek yang dikembangkan oleh Goleman dan 

sering menjadi landasan penting dalam pengembangan pribadi dan sosial 

yakni kemampuan dalam mengenali emosi, penilaian diri yang akurat dan 

kemampuan mempercayai diri.  

Self awareness sangat berpengaruh dalam perkembangan psikologis 

individu, terutama pada kalangan mahasiswa yang berada pada fase transisi 

dari remaja menuju dewasa dan mengacu pada kemampuan untuk mengenali 

dan memahami diri sendiri. Dalam konteks mahasiswa, self awareness 

menjadi aspek penting karena mereka berada pada tahap perkembangan di 

mana identitas diri dan kemandirian mulai terbentuk.Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi self awareness pada individu yaitu pikiran, perasaan, 



2 

 

motivasi, perilaku, pengetahuan dan lingkungan (Bulecheck, 2004). Dalam 

konteks penelitian menunjukkan bahwa self awareness dapat dipengaruhi 

oleh berbagai variabel psikologis yang saling terkait seperti resiliensi, self 

kontrol, self esteem, kecerdasan emosional, khusunya pada lingkungan 

keluarga dimana bahwa keluarga merupakan tempat pertama individu belajar 

tentang diri mereka dan dunia disekitar mereka terutama peran ayah.  

Hal tersebut akan berdampak pada bagaimana individu dalam 

membentuk self awareness mengingat bahwa peran ayah dalam lingkungan 

keluarga sangat penting dalam memberikan dukungan emosioanl dan 

bimbingan pada tahap perkembangan individu.  Ketika figur ayah tidak hadir, 

seperti pada kondisi fatherless, anak mungkin mengalami kekurangan dalam 

bimbingan emosional dan model perilaku yang krusial untuk membentuk 

pemahaman diri yang sehat. Ketidakhadiran ayah dapat menghambat 

perkembangan kemampuan anak untuk mengenali dan mengelola emosi 

mereka, mempengaruhi pembentukan identitas diri, serta mengganggu proses 

refleksi diri yang penting untuk self awareness secara optimal. Dalam jangka 

panjang, hal ini bisa memengaruhi kemampuan individu untuk beradaptasi 

dengan berbagai situasi sosial dan emosional, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan hubungan interpersonal mereka. 

Yang artinya ketika individu mengalami ketidakhadiran peran ayah atau 

fatherless, maka yang terjadi  mereka akan mengalami kekurangan dalam 

aspek-aspek penting dari self awareness.  

Individu yang mengalami kondisi fatherless akan menghadapi 

tantangan tambahan dalam proses ini, yang berpengaruh pada performa 
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akademik, hubungan sosial, dan kesejahteraan emosional, pengambilan 

keputusan, dan pengembangan diri.  

Salah satu komponen penting dalam keluarga adalah peran seorang 

ayah. Namun selama beberapa dekade terakhir, keluarga modern mengalami 

berbagai perubahan dinamika yang signifikan, terutama dalam hal struktur 

dan fungsi. Salah satu fenomena yang semakin menonjol adalah 

meningkatnya kondisi fatherless atau kurangnya peran ayah dalam keluarga 

yang sangat sering terjadi dan merupakan fenomena global yang kompleks 

dengan berbagai faktor penyebabnya seperti perceraian, kematian, LDM 

(Long Distance Marriage) dan masih banyak lagi. Bahkan sebuah studi pada 

tahun 2021 mengatakan bahwa Indonesia menduduki urutan ke 3 didunia 

dalam kasus ketidak hadiran peran ayah (dalam Hidayah, et all 2023). Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat cukup banyak anak di Indonesia yang 

tumbuh dalam kondisi fatherless.  

Sedangkan fatherless atau ketiadaan peran ayah berdampak signifikan 

pada psikologis dan emosional, terlebih jika anak sudah memasuki usia 

remaja. Salah satu pengaruhnya ialah terhadap self awareness atau 

kesadaran diri yang merupakan  kemampuan individu untuk mengenali dan 

memahami dirinya, termasuk kelebihan, kekurangan, emosi, dan motivasi 

yang ada dalam diri sendiri. Self awareness sendiri menjadi dasar bagi 

individu agar dapat mengelola diri untuk berinteraksi dengan orang lain dan 

mencapai potensi diri secara optimal. Sedangkan gangguan psikologis pada 

anak di masa dewasa sejalan dengan penelitian dari Goleman (Yuliawati et 

al., 2007) bahwa anak akan mengalami permasalahan fisik dan juga 
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psikologisnya seperti depresi, nilai akademik menurun, dan beberapa 

permasalahan lain yang berkaitan dengan pergaulan dilingkungannya.  

Masa perkuliahan merupakan masa transisi penting bagi individu, di 

mana mereka dihadapkan pada berbagai tantangan dan tuntutan baru. Dalam 

konteks mahasiswa, self awareness menjadi esensial karena rendahnya 

tingkat kesadaran diri dapat memengaruhi banyak aspek kehidupan kampus, 

seperti kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru, mengelola stres 

akademik, serta berkomunikasi dengan efektif yang berdampak pada kinerja 

akademik yaitu penurunan prestasi atau gagal dalam mencapai tujuan 

akademik, meningkatkan resiko kecemasan, depresi bahkan burnout, 

kesulitan dalam membangun hubungan dengan orang lain dan berpengaruh 

pada kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat.  

Mahasiswa yang tumbuh dalam kondisi fatherless seringkali 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi tingkat self-

awareness mereka, seperti kehilangan dukungan emosional ketika 

orangtuanya bercerai, kurangnya model peran ketika ayahnya telah 

meninggal, tantangan sosial dan ekonomi ketika ayahnya pergi 

meninggalkan keluarganya. Ketiadaan figur ayah dapat berarti kurangnya 

dukungan emosional, bimbingan, serta model peran yang bermanfaat dalam 

perkembangan identitas diri. Mahasiswa yang memiliki kesadaran diri yang 

tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan 

mereka, mengelola hubungan interpersonal dengan lebih baik, dan 

mengambil keputusan yang lebih tepat.  
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Oleh karena itu salah satu aspek penting dalam masa ini adalah 

pengembangan self awareness, yaitu kemampuan individu untuk 

memahami diri sendiri, termasuk kekuatan, kelemahan, nilai-nilai, dan 

tujuan hidup. Hal itu menunjukkan bahwa self awareness memiliki peran 

penting dalam berbagai aspek kehidupan, seperti kesehatan mental, prestasi 

akademik, dan hubungan interpersonal. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat self awareness adalah ketidakhadiran ayah atau 

fatherless yang berakibat pada berbagai masalah psikologis, termasuk 

rendahnya self awareness. 

Selain itu fatherless juga dapat mempengaruhi cara anak berinteraksi 

dengan orang lain. Mereka cenderung mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, sehingga mereka 

memiliki kesadaran diri yang kurang terbentuk dan kurang stabil. Dalam 

konteks mahasiswa, pengaruh fatherless dapat berdampak pada kesadaran 

diri yang lebih kompleks. Mahasiswa yang mengalami fatherless cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan kesadaran diri yang seimbang 

dan stabil, sehingga mereka dapat mengalami kesulitan dalam menghadapi 

tekanan akademis dan sosial. Mereka juga cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan konsep diri yang positif dan memiliki rasa 

keamanan dalam berinteraksi dengan orang lain. Kondisi fatherless dapat 

menimbulkan perasaan kehilangan, ketidakamanan, dan kekurangan figur 

role model yang penting bagi pembentukan self awareness. 

Mengingat pentingnya self awareness bagi perkembangan individu, 

terutama pada masa remaja hingga seterusnya, maka penelitian ini bertujuan 
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untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh fatherless terhadap tingkat 

self awareness pada mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dan rekomendasi bagi berbagai pihak, baik 

keluarga, institusi pendidikan, maupun lembaga sosial, dalam upaya 

meningkatkan self awareness pada mahasiswa yang berasal dari latar 

belakang fatherless ataupun tidak. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka penulis memilih judul skripsi "Pengaruh Fatherless 

Condition terhadap Tingkat Self Awareness pada Mahasiswa 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang". Pemilihan judul ini 

didasarkan pada pentingnya memahami bagaimana ketiadaan figur ayah 

mempengaruhi kesadaran diri ( Self Awareness) mahasiswa dengan harapan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak 

pengaruhnya dari ketiadaan peran ayah dalam kehidupan dan bagaimana hal 

tersebut dapat mempengaruhi kesadaran diri.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kondisi fatherless dikalangan mahasiswa Unira 

Malang? 

2. Bagaimana tingkat self awareness dikalangan mahasiswa Unira Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh kondisi fatherless dterhadap tingkat self 

awareness pada mahasiswa Unira Malang 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahu tingkat kondisi fatherless di kalangan mahasiswa Unira 

Malang 
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2. Untuk mengetahu tingkat self awareness di kalangan mahasiswa Unira 

Malang 

3. Untuk mengetahui pengaruh kondisi Fatherless terhadap tingkat Self 

Awareness pada mahasiswa di Unira Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang keilmuan psikologi 

khususnya psikologi perkembangan dan kepribadian. 

b. Skripsi ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang berhubungan 

dengan kondisi Fatherless dan Self Awareness yang kini digunakan 

mahasiswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Informasi bagi masyarakat dan mahasiswa dalam rangka meningkatkan 

pengetahuannya mengenai pengaruh kondisi Fatherless dengan Self 

Awareness 

b. Memberikan wawasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bagi 

pembaca. 

 

 


